




BUKU AJAR  

EVALUASI HASIL BELAJAR BIOLOGI 
 

Penulis: 

Dr. Rikardus Herak, S.Pd., M.Pd 

 

Desain Cover: 

Andi Juliandi 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Neneng Sri Wahyuni 

 

ISBN: 

978-634-246-973-6 

 

Cetakan Pertama: 

Mei, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

penyertaan-Nya, buku ajar "Evaluasi Hasil Belajar Biologi" ini dapat disusun 

dan diselesaikan. Buku ini hadir sebagai salah satu bahan ajar untuk 

mendukung perkuliahan pada Program Studi Pendidikan Biologi, khususnya 

dalam membantu mahasiswa memahami konsep, prinsip, prosedur, dan 

implementasi evaluasi hasil belajar dalam konteks pembelajaran biologi 

Buku ajar ini disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan 

mahasiswa calon guru biologi agar memiliki pemahaman yang utuh 

mengenai pengukuran, penilaian, evaluasi, penyusunan instrumen, analisis 

butir soal, asesmen autentik, penilaian keterampilan proses sains, 

pengolahan hasil belajar, hingga pemanfaatan hasil evaluasi untuk 

perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, isi buku ini dirancang tidak hanya 

bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. 

Penulis menyadari bahwa naskah ini masih dapat terus disempurnakan. 

Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ajar ini bermanfaat 

bagi mahasiswa, dosen, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan 

peningkatan mutu pembelajaran biologi 
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PRAKATA 

 
Buku ajar ini disusun sebagai pendamping pembelajaran pada mata 

kuliah Evaluasi Hasil Belajar Biologi. Fokus utama buku ini adalah 

membekali mahasiswa dengan pemahaman teoretis dan keterampilan 

praktis untuk merancang, melaksanakan, menafsirkan, dan memanfaatkan 

evaluasi hasil belajar secara tepat dalam pembelajaran biologi. 

Secara sistematis, isi buku dibagi ke dalam empat belas bab. Bab-bab 

awal membahas konsep dasar evaluasi, prinsip evaluasi, jenis asesmen, 

serta hubungan antara capaian pembelajaran, indikator, dan kisi-kisi 

penilaian. Bab-bab selanjutnya menguraikan penyusunan instrumen tes 

tertulis, penyusunan soal HOTS, validitas dan reliabilitas instrumen, analisis 

butir soal, penilaian ranah afektif dan psikomotor, asesmen autentik, 

penyusunan rubrik, pengolahan hasil belajar, sampai pemanfaatan hasil 

evaluasi untuk remedial, pengayaan, dan perbaikan pembelajaran. 

Agar buku ini benar-benar fungsional sebagai buku ajar, setiap bab 

dilengkapi dengan capaian pembelajaran, peta konsep, uraian materi, 

contoh kontekstual, rangkuman, latihan, tugas terstruktur, dan tes formatif. 

Dengan susunan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat menggunakan 

buku ini baik sebagai bahan belajar mandiri maupun sebagai rujukan dalam 

perkuliahan tatap muka. 

Meskipun demikian, pengguna buku ini tetap diharapkan menyesuaikan 

penerapannya dengan konteks perkuliahan, karakteristik peserta didik, 

serta perkembangan kebijakan dan praktik evaluasi pendidikan. Dengan 

demikian, buku ini tidak hanya menjadi sumber bacaan, tetapi juga menjadi 

sarana untuk membangun kompetensi profesional calon guru biologi. 
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BAB I 
 

 

KONSEP DASAR EVALUASI  

HASIL BELAJAR BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Evaluasi hasil belajar biologi merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pembelajaran, karena melalui evaluasi dosen atau guru dapat 

mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, penguasaan konsep 

oleh peserta didik, serta efektivitas strategi pembelajaran yang telah 

digunakan. Dalam konteks pembelajaran biologi, evaluasi tidak hanya 

berfungsi untuk mengukur penguasaan pengetahuan, tetapi juga untuk 

menilai keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, sikap ilmiah, 

dan kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep-konsep biologi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bab ini membahas konsep dasar evaluasi hasil belajar biologi, meliputi 

pengertian evaluasi, kedudukan evaluasi dalam pembelajaran, tujuan dan 

fungsi evaluasi, prinsip-prinsip evaluasi, serta perbedaan antara 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

dasar ini sangat penting karena menjadi landasan bagi calon guru maupun 

pendidik biologi dalam merancang, melaksanakan, dan menafsirkan hasil 

evaluasi secara tepat, objektif, dan berkelanjutan. 

Materi pada bab ini memiliki keterkaitan erat dengan keseluruhan mata 

kuliah, karena pemahaman tentang evaluasi menjadi dasar bagi 

pembahasan bab-bab selanjutnya, seperti pengembangan instrumen 

penilaian, analisis kualitas soal, penilaian autentik, serta pengolahan dan 

interpretasi hasil belajar. Dengan mempelajari bab ini, mahasiswa 

diharapkan memiliki dasar konseptual yang kuat untuk memahami praktik 

evaluasi hasil belajar biologi secara lebih sistematis dan profesional. 

 

 

 



 

 

BAB II 
 

 

PRINSIP DAN FUNGSI EVALUASI  

DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran biologi, evaluasi yang baik tidak hanya ditentukan 

oleh adanya instrumen atau nilai akhir, tetapi juga oleh kesesuaian proses 

penilaian dengan prinsip-prinsip evaluasi yang benar. Instrumen yang 

tampak rapi belum tentu menghasilkan informasi yang dapat dipercaya 

apabila tidak benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, tidak 

dilaksanakan secara objektif, atau tidak memberi kesempatan yang adil 

kepada seluruh peserta didik. 

Karena pembelajaran biologi mencakup penguasaan konsep, 

keterampilan proses sains, keterampilan praktikum, dan sikap ilmiah, maka 

evaluasi harus dirancang secara hati-hati agar benar-benar 

merepresentasikan keluasan hasil belajar tersebut. Dalam konteks ini, 

prinsip evaluasi berfungsi sebagai pedoman normatif sekaligus teknis. 

Prinsip-prinsip itu membantu pendidik memastikan bahwa data yang 

diperoleh akurat, layak ditafsirkan, dan bermanfaat bagi perbaikan 

pembelajaran. 

Dari sisi fungsi, evaluasi bukan hanya untuk menentukan nilai. Evaluasi 

berfungsi untuk memetakan kemampuan awal, memantau perkembangan 

belajar, memberi umpan balik, menetapkan ketuntasan, dan menyediakan 

dasar bagi pengambilan keputusan akademik. Bagi calon guru biologi, 

pemahaman terhadap prinsip dan fungsi evaluasi sangat penting agar 

praktik penilaian tidak berhenti pada formalitas administratif, melainkan 

benar-benar menjadi bagian dari pembelajaran yang bermakna. 

 

 

 

 



 

 

BAB III 
 

 

ASESMEN DIAGNOSTIK, FORMATIF,  

DAN SUMATIF DALAM BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran biologi, pendidik tidak cukup hanya mengetahui 

hasil akhir belajar peserta didik. Pendidik juga perlu memahami kesiapan 

awal, perkembangan pemahaman selama proses belajar, serta tingkat 

ketercapaian kompetensi pada akhir satu unit atau akhir semester. Oleh 

karena itu, asesmen dalam pembelajaran biologi tidak dapat diposisikan 

hanya sebagai kegiatan pemberian tes sesudah mengajar. Asesmen harus 

dipahami sebagai proses yang menyertai pembelajaran sejak sebelum 

pembelajaran dimulai, saat pembelajaran berlangsung, sampai setelah 

pembelajaran selesai. 

Pembelajaran biologi memiliki karakteristik yang khas. Banyak topik 

menuntut penguasaan konsep abstrak, kemampuan menghubungkan 

����������������v���fU�l�����u�]o�v���}������]v�U�l�u�u�µ�v����l�]lµuU�

serta sikap ilmiah Pada saat yang sama, peserta didik sering datang ke kelas 

dengan pengetahuan awal yang tidak seragam. Mereka juga dapat 

membawa miskonsepsi yang kuat, misalnya tentang respirasi, fotosintesis, 

evolusi, klasifikasi, atau pewarisan sifat. Dalam situasi seperti ini, 

pembelajaran yang efektif memerlukan asesmen yang dapat memotret titik 

awal belajar, memantau perkembangan belajar, dan menilai ketercapaian 

akhir secara akurat. 

Bab ini membahas tiga jenis asesmen yang sangat penting dalam 

pembelajaran, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen 

sumatif. Ketiganya tidak seharusnya dipahami sebagai kategori yang saling 

terpisah, melainkan sebagai bagian dari satu siklus pembelajaran yang utuh. 

Melalui pemahaman yang baik terhadap ketiga jenis asesmen ini, 

mahasiswa calon guru biologi diharapkan mampu merancang evaluasi yang 



 

 

BAB IV 
 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN,  

INDIKATOR, DAN KISI-KISI PENILAIAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Penilaian yang baik tidak dimulai dari penulisan soal, melainkan dari 

kejelasan tentang kompetensi apa yang harus dicapai peserta didik. Dalam 

pembelajaran biologi, banyak kesalahan evaluasi terjadi karena guru atau 

dosen langsung menyusun instrumen tanpa terlebih dahulu menurunkan 

capaian pembelajaran menjadi indikator yang operasional. Akibatnya, 

instrumen sering tidak selaras dengan tujuan, materi yang diukur tidak 

proporsional, dan hasil penilaian sulit ditafsirkan secara tepat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi maupun sekolah, capaian 

pembelajaran menjadi titik tolak utama bagi seluruh proses evaluasi. 

Capaian pembelajaran memberikan arah tentang pengetahuan, sikap, 

keterampilan umum, dan keterampilan khusus yang ya harus dikuasai. Dari 

capaian inilah diturunkan indikator yang lebih spesifik, lalu diwujudkan 

dalam kisi-kisi penilaian sebagai peta operasional penyusunan instrumen. 

Bab ini membahas hubungan konseptual dan praktis antara capaian 

pembelajaran, indikator, dan kisi-kisi penilaian. Mahasiswa calon guru 

biologi perlu memahami bahwa ketepatan evaluasi sangat ditentukan oleh 

kualitas perencanaan. Dengan perencanaan yang baik, penilaian menjadi 

lebih terarah, representatif, dan mampu menghasilkan informasi yang 

benar-benar berguna untuk perbaikan pembelajaran. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAB 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis kedudukan capaian pembelajaran, indikator, dan kisi-kisi 

penilaian sebagai dasar perencanaan evaluasi hasil belajar biologi. 



 

 

BAB V 
 

 

PENYUSUNAN INSTRUMEN  

TES TERTULIS BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Tes tertulis merupakan salah satu teknik evaluasi yang paling sering 

digunakan dalam pembelajaran karena bersifat praktis, fleksibel, dan 

mampu menjangkau cakupan materi yang luas. Dalam pembelajaran biologi, 

tes tertulis tetap memiliki posisi penting karena banyak capaian belajar, 

terutama pada ranah kognitif, perlu dibuktikan melalui jawaban yang 

menunjukkan penguasaan konsep. Selain itu, tes tertulis juga dapat 

digunakan untuk mengungkap kemampuan peserta didik dalam memahami 

hubungan antargejala, menafsirkan data biologis, dan menggunakan 

konsep biologi untuk menjelaskan fenomena tertentu. 

Namun, penggunaan tes tertulis tidak otomatis menghasilkan data 

penilaian yang baik. Kualitas hasil penilaian sangat ditentukan oleh kualitas 

instrumen yang disusun. Butir soal yang tidak selaras dengan indikator, 

mengandung bahasa yang rancu, atau terlalu menekankan hafalan akan 

menghasilkan informasi yang lemah dan berpotensi menyesatkan 

keputusan pembelajaran. Karena itu, penyusunan instrumen tes tertulis 

harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan bertanggung jawab. 

Bagi calon guru biologi, kemampuan menyusun instrumen tes tertulis 

merupakan kompetensi profesional yang sangat penting. Guru tidak cukup 

hanya mampu mengambil soal dari buku atau internet, tetapi juga harus 

mampu menurunkan tujuan pembelajaran menjadi indikator yang terukur, 

memilih bentuk tes yang tepat, menulis butir soal yang bermutu, serta 

menelaahnya sebelum digunakan. Kemampuan tersebut diperlukan agar 

instrumen yang digunakan benar-benar sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan karakteristik materi biologi. Bab ini membahas landasan 

konseptual dan praktis penyusunan instrumen tes tertulis biologi agar tes 



 

 

BAB VI 
 

 

PENYUSUNAN SOAL HOTS  

DAN KONTEKSTUAL DALAM  

PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Salah satu persoalan yang masih sering dijumpai dalam evaluasi 

pembelajaran adalah dominannya soal-soal yang hanya menuntut hafalan, 

pengenalan istilah, dan jawaban langsung. Dalam pembelajaran biologi, 

kondisi ini menjadi tantangan yang serius karena biologi sebagai ilmu tidak 

hanya menuntut penguasaan fakta, tetapi juga kemampuan memahami 

sistem, menafsirkan data, menjelaskan hubungan sebab-akibat, serta 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan dan lingkungan. 

Jika penilaian hanya berfokus pada hafalan, maka hasil evaluasi belum 

mampu menggambarkan kemampuan peserta didik dalam berpikir ilmiah 

secara utuh. 

Pada era pembelajaran abad ke-21, peserta didik dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan ini mencakup 

keterampilan menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif, dan 

menghasilkan solusi terhadap persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu, 

penyusunan soal tidak lagi cukup berorientasi pada kemampuan mengingat, 

tetapi harus diarahkan pada pengukuran Higher Order Thinking Skills atau 

HOTS. 

Dalam pembelajaran biologi, soal HOTS menjadi sangat relevan karena 

banyak materi yang secara alamiah menuntut penalaran. Misalnya, peserta 

didik dapat diminta menganalisis hubungan antara faktor lingkungan dan 

pertumbuhan organisme, mengevaluasi dampak aktivitas manusia terhadap 

ekosistem, menafsirkan hasil percobaan, atau menilai penerapan 

bioteknologi dalam kehidupan. Soal semacam ini membantu peserta didik 



 

 

BAB VII 
 

 

VALIDITAS, RELIABILITAS,  

DAN KUALITAS INSTRUMEN 

 
A. PENDAHULUAN 

Instrumen penilaian merupakan alat utama untuk memperoleh bukti 

tentang hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran biologi, instrumen 

digunakan untuk menilai penguasaan konsep, keterampilan praktikum, 

kemampuan interpretasi data, hingga sikap ilmiah. Oleh karena itu, kualitas 

instrumen sangat menentukan mutu informasi yang diperoleh dari proses 

penilaian. Jika instrumen yang digunakan lemah, maka keputusan yang 

diambil berdasarkan hasil penilaian juga berisiko tidak akurat. 

Di antara konsep yang paling penting dalam kajian instrumen adalah 

validitas dan reliabilitas. Validitas berkaitan dengan sejauh mana instrumen 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran. Keduanya merupakan 

syarat pokok agar hasil evaluasi dapat dipercaya. Namun, dalam praktik 

pendidikan, validitas dan reliabilitas sering dipahami secara sempit atau 

hanya dipandang sebagai istilah statistik, padahal keduanya juga memiliki 

makna pedagogis yang sangat kuat. 

Bab ini membahas konsep validitas, jenis-jenis validitas, konsep 

reliabilitas, faktor-faktor yang memengaruhi reliabilitas, serta kualitas 

instrumen dari aspek objektivitas, praktikalitas, keterbacaan, dan 

keterpakaian. Pembahasan diarahkan pada konteks pembelajaran biologi 

agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menilai 

apakah suatu instrumen benar-benar layak digunakan dalam praktik 

pembelajaran. Dengan pemahaman ini, calon guru biologi diharapkan 

mampu menyusun, memilih, dan menggunakan instrumen penilaian secara 

lebih bertanggung jawab. 

 

 



 

 

BAB VIII 
 

 

ANALISIS BUTIR SOAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Instrumen penilaian yang telah disusun dan digunakan tidak cukup 

hanya dianggap baik berdasarkan kesan umum atau karena telah dipakai 

dalam pembelajaran. Setelah suatu tes digunakan, pendidik perlu 

memeriksa bagaimana performa setiap butir soal berdasarkan respons 

peserta didik. Pemeriksaan inilah yang dikenal sebagai analisis butir soal. 

Dalam evaluasi hasil belajar, analisis butir soal memegang peranan 

penting karena membantu pendidik menilai mutu setiap soal secara lebih 

objektif. Melalui analisis butir, dosen atau guru dapat mengetahui apakah 

suatu butir terlalu mudah, terlalu sulit, mampu membedakan peserta didik 

berkemampuan tinggi dan rendah, serta apakah opsi pengecohnya 

berfungsi dengan baik. Dengan demikian, analisis butir menjadi jembatan 

antara pelaksanaan tes dan perbaikan kualitas instrumen pada penggunaan 

berikutnya. 

Dalam pembelajaran biologi, analisis butir soal sangat relevan karena 

banyak konsep yang memerlukan pemahaman mendalam, penafsiran data, 

dan keterampilan berpikir ilmiah. Butir soal yang tidak baik dapat 

menimbulkan gambaran keliru mengenai kemampuan peserta didik. Oleh 

karena itu, calon guru biologi perlu memahami konsep, prosedur, dan 

interpretasi analisis butir soal agar mampu mengembangkan asesmen yang 

lebih bermutu. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAB 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis konsep, tujuan, dan manfaat analisis butir soal dalam 

evaluasi hasil belajar biologi. 

2. Menghitung dan menafsirkan tingkat kesukaran butir soal berdasarkan 

data respons peserta didik. 



 

 

BAB IX 
 

 

PENILAIAN RANAH AFEKTIF  

DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 
A. PENDAULUAN 

Dalam praktik evaluasi pembelajaran, perhatian pendidik sering kali 

lebih besar tertuju pada penilaian ranah kognitif karena hasilnya dianggap 

lebih mudah diukur, diberi skor, dan diadministrasikan. Padahal, 

pembelajaran yang bermutu tidak hanya menghasilkan peserta didik yang 

mengetahui konsep, tetapi juga peserta didik yang memiliki sikap, nilai, 

komitmen, dan kebiasaan positif dalam belajar maupun kehidupan. Dalam 

konteks pembelajaran biologi, aspek afektif bahkan memiliki posisi yang 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan sikap ilmiah, kepedulian 

terhadap kehidupan, tanggung jawab terhadap lingkungan, serta kejujuran 

dalam proses pengamatan dan eksperimen. 

Biologi bukan sekadar kumpulan fakta tentang makhluk hidup. Biologi 

juga merupakan wahana untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, 

penghargaan terhadap keanekaragaman hayati, kepedulian ekologis, dan 

tanggung jawab etis terhadap kehidupan. Oleh karena itu, penilaian hasil 

belajar biologi yang hanya berfokus pada pengetahuan akan memberikan 

gambaran yang sempit tentang keberhasilan pembelajaran. Pendidik perlu 

mengembangkan penilaian yang mampu menangkap perkembangan sikap 

peserta didik selama proses belajar berlangsung. 

Penilaian afektif tidak dimaksudkan untuk memberi label negatif 

kepada peserta didik, tetapi untuk memahami perkembangan sikap, nilai, 

dan kecenderungan perilaku mereka dalam konteks pembelajaran. Data 

afektif dapat digunakan untuk memberikan umpan balik, membimbing 

peserta didik, memperkuat perilaku positif, dan merancang tindak lanjut 

pembelajaran. Dengan demikian, penilaian afektif harus dilakukan secara 

hati-hati, berkelanjutan, dan berbasis indikator perilaku yang dapat diamati. 



 

 

BAB X 
 

 

PENILAIAN RANAH PSIKOMOTOR  

DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam evaluasi pembelajaran, aspek keterampilan sering kali kurang 

mendapat perhatian dibandingkan penilaian kognitif. Padahal, dalam 

pembelajaran biologi, keterampilan merupakan bagian yang sangat penting 

karena banyak capaian belajar hanya dapat dibuktikan melalui tindakan 

nyata, bukan melalui jawaban tertulis semata. Peserta didik yang mampu 

menjelaskan fungsi mikroskop belum tentu mampu menggunakan 

mikroskop secara benar, aman, dan teliti dalam kegiatan praktikum. 

Biologi sebagai ilmu empiris menuntut peserta didik melakukan 

kegiatan ilmiah secara langsung. Kegiatan tersebut meliputi mengamati 

objek, menyiapkan alat dan bahan, melakukan pengukuran, menggunakan 

mikroskop, merancang eksperimen, mencatat data, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Keterampilan-keterampilan 

tersebut berada dalam ranah psikomotor dan keterampilan proses sains, 

sehingga harus dinilai dengan instrumen yang sesuai. 

Penilaian ranah psikomotor tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga 

proses kerja yang dilakukan peserta didik. Dalam praktikum biologi, proses 

kerja sering kali sangat menentukan kualitas data dan keselamatan kegiatan. 

Oleh karena itu, guru atau dosen perlu menilai ketepatan prosedur, 

penggunaan alat, keselamatan kerja, ketelitian pengamatan, pencatatan 

data, serta kemampuan mengomunikasikan hasil. 

Bab ini membahas hakikat ranah psikomotor, kedudukannya dalam 

pembelajaran biologi, keterampilan proses sains dasar dan terpadu, teknik 

dan instrumen penilaian keterampilan, penyusunan indikator dan rubrik, 

serta pengolahan hasil penilaian. Pemahaman terhadap bab ini penting bagi 

calon guru biologi agar mampu menilai keterampilan peserta didik secara 

objektif, sistematis, dan bermakna. Dengan penilaian yang baik, 



 

 

BAB XI 
 

 

ASESMEN AUTENTIK DALAM BIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam praktik pendidikan, penilaian sering kali terlalu berpusat pada 

tes tertulis dan hasil akhir. Model penilaian semacam ini memang 

bermanfaat untuk mengukur penguasaan konsep tertentu, tetapi tidak 

selalu mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara utuh. 

Dalam pembelajaran biologi, banyak kompetensi justru tampak ketika 

peserta didik melakukan pengamatan, eksperimen, penyelidikan lapangan, 

penyusunan laporan, presentasi, atau pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. Karena itu, diperlukan bentuk penilaian yang lebih 

dekat dengan konteks belajar dan praktik ilmiah sesungguhnya. 

Asesmen autentik hadir sebagai pendekatan penilaian yang menilai 

kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas yang bermakna, realistis, dan 

mencerminkan penggunaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 

terpadu. Dalam konteks biologi, asesmen autentik menjadi sangat relevan 

karena biologi tidak hanya dipelajari sebagai kumpulan konsep, tetapi juga 

sebagai proses ilmiah untuk memahami kehidupan, lingkungan, dan 

fenomena alam. Peserta didik perlu dinilai bukan hanya dari apa yang 

mereka ketahui, tetapi juga dari bagaimana mereka bekerja, menalar, 

menyajikan bukti, dan mengambil keputusan ilmiah. 

Asesmen autentik juga membantu pendidik memperoleh informasi 

yang lebih kaya tentang perkembangan peserta didik. Informasi tersebut 

tidak hanya berbentuk skor, tetapi juga catatan proses, kualitas produk, 

kemampuan komunikasi, tanggung jawab, dan refleksi belajar. Dengan 

demikian, asesmen autentik dapat menjadi sarana untuk menghubungkan 

pembelajaran, penilaian, dan pembinaan kompetensi secara lebih utuh. 

Bab ini membahas hakikat asesmen autentik, perbedaannya dengan 

penilaian tradisional, karakteristik tugas autentik, berbagai bentuk asesmen 

autentik dalam pembelajaran biologi, langkah memilih dan merancang 

tugas autentik, penyusunan rubrik, serta tantangan implementasinya. 



 

 

BAB XII 
 

 

PENYUSUNAN RUBRIK PENILAIAN 

PRAKTIKUM, PROYEK, DAN PRESENTASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam penilaian hasil belajar, terutama pada tugas-tugas yang 

menuntut performa nyata, pendidik memerlukan alat penilaian yang tidak 

hanya praktis, tetapi juga objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada 

pembelajaran biologi, kebutuhan ini semakin kuat karena banyak capaian 

pembelajaran tidak dapat dinilai hanya dengan tes tertulis. Keterampilan 

menggunakan alat, kemampuan melakukan pengamatan, kualitas laporan 

praktikum, ketepatan presentasi hasil proyek, dan kerja ilmiah peserta didik 

memerlukan alat ukur yang mampu memotret performa secara rinci. Rubrik 

merupakan salah satu instrumen yang paling penting untuk tujuan tersebut. 

Rubrik pada hakikatnya adalah panduan penskoran yang memuat 

kriteria penilaian dan deskripsi tingkat kualitas performa. Dengan rubrik, 

pendidik dapat menilai tugas secara lebih konsisten dan terbuka, sedangkan 

peserta didik memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang standar 

kualitas yang diharapkan. Dalam konteks pembelajaran biologi, rubrik tidak 

hanya berfungsi untuk memberi skor, tetapi juga menjadi alat pembelajaran 

karena membantu peserta didik memahami apa yang harus diperhatikan 

dalam praktikum, proyek, dan presentasi. Rubrik juga membantu pendidik 

memberi umpan balik yang lebih spesifik, sehingga peserta didik 

mengetahui aspek yang sudah baik dan aspek yang masih perlu diperbaiki. 

Bab ini membahas secara sistematis konsep dasar rubrik, jenis-jenis 

rubrik, komponen penting dalam penyusunannya, langkah pengembangan 

rubrik, serta contoh penerapannya dalam penilaian praktikum, proyek, dan 

presentasi. Pembahasan juga dilengkapi dengan prinsip penggunaan rubrik 

secara objektif dan edukatif, kelemahan umum yang perlu dihindari, contoh 

rubrik kontekstual, rangkuman, dan soal evaluasi HOTS. Dengan memahami 

materi ini, mahasiswa sebagai calon guru biologi diharapkan mampu 



 

 

BAB XIII 
 

 

PENGOLAHAN, INTERPRETASI,  

DAN PELAPORAN HASIL BELAJAR 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam evaluasi pembelajaran, data hasil asesmen tidak akan bermakna 

apabila berhenti pada lembar jawaban, skor mentah, atau angka-angka 

yang belum dianalisis. Pengolahan hasil belajar merupakan tahap yang 

mengubah data mentah menjadi informasi yang siap ditafsirkan. 

Interpretasi memberi makna terhadap informasi tersebut, sedangkan 

pelaporan menyajikannya dalam bentuk yang dapat dipahami dan 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Ketiga tahap ini merupakan 

jembatan antara kegiatan asesmen dengan tindakan pedagogis yang lebih 

nyata. 

Dalam pembelajaran biologi, pengolahan dan interpretasi hasil belajar 

memiliki arti khusus karena data yang diperoleh sering berasal dari berbagai 

sumber, seperti tes tertulis, lembar observasi, rubrik praktikum, proyek, 

portofolio, dan presentasi. Keragaman sumber data menuntut pendidik 

untuk mampu mengolah data secara cermat, menafsirkan hasil secara adil, 

dan melaporkannya secara mendidik. Tanpa kemampuan ini, penilaian 

mudah terjebak menjadi kegiatan administratif yang tidak membantu 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pelaporan hasil belajar yang baik tidak hanya menyampaikan nilai akhir, 

tetapi juga menjelaskan capaian, kekuatan, kelemahan, dan tindak lanjut 

yang diperlukan. Peserta didik membutuhkan informasi yang dapat 

membantu mereka memperbaiki cara belajar, sedangkan pendidik 

membutuhkan informasi untuk memperbaiki strategi mengajar. Oleh 

karena itu, hasil penilaian harus diolah dan dilaporkan secara objektif, 

komunikatif, dan berorientasi pada perbaikan. 

 



 

 

BAB XIV 
 

 

PEMANFAATAN HASIL EVALUASI  

UNTUK REMEDIAL, PENGAYAAN,  

DAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Evaluasi hasil belajar tidak berhenti pada pemberian skor, nilai, atau 

kategori pencapaian. Nilai akan kehilangan maknanya apabila tidak 

ditindaklanjuti dalam bentuk keputusan pembelajaran yang tepat. Dalam 

praktik pendidikan, banyak pendidik telah melakukan pengukuran dan 

penilaian, tetapi belum sepenuhnya memanfaatkan hasil evaluasi sebagai 

dasar tindakan pedagogis. Akibatnya, informasi yang seharusnya membantu 

peserta didik berkembang justru hanya berakhir sebagai arsip administrasi. 

Dalam pembelajaran biologi, tindak lanjut hasil evaluasi memiliki arti 

yang sangat penting. Biologi memuat konsep-konsep yang saling berkaitan, 

banyak topik yang menimbulkan miskonsepsi, serta banyak kompetensi 

yang memerlukan latihan berulang, seperti keterampilan laboratorium, 

pengamatan lapangan, dan interpretasi data. Oleh karena itu, hasil evaluasi 

harus digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang belum tuntas, 

peserta didik yang sudah siap memperoleh tantangan lebih tinggi, dan 

bagian pembelajaran yang perlu diperbaiki oleh guru atau dosen. 

Pemanfaatan hasil evaluasi juga berkaitan dengan prinsip keadilan 

dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki kebutuhan, kecepatan belajar, 

latar belakang pengalaman, dan gaya belajar yang berbeda. Melalui tindak 

lanjut yang tepat, pendidik dapat memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang belum menguasai kompetensi dan sekaligus memberi ruang 

pengembangan bagi peserta didik yang telah melampaui target 

pembelajaran. 
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